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DARI REDAKSI MIMPI
Menuju Harl yang Baru.

“Masa depan adalah milik mereka

yang percaya pada mimpi-mimpi indah mereka.”

Ada alasan khusus kenapa saya memilih pepatah dari Eleanor Roosevelt sebagai
pembuka salam saya di edisi ini. Saya ingin menyapa Anda dengan mimpi-mimpi
mengenai masa depan. Sebagai anggota baru di keluarga Itenas Magazine,
tentunya saya harus belajar dari edisi-edisi sebelumnya yang telah sukses terbit
dan sampai ke tangan para pembaca, lalu bersama tim yang hebat melahirkan
edisi yang sedang Anda pegang saat ini, dan pastinya juga mimpi-mimpi untuk
edisi depan yang lebih baik lagi. Mimpi sebenarnya telah menjadi dasar dalam
setiap diri manusia untuk menjalani setiap langkahnya. Tanpa mimpi, tidak akan
ada apapun yang terjadi dalam hidup ini. Bahkan mimpi sekecil “ingin makan enak
siang ini” dapat mengubah keputusan kita untuk makan siang telor kecap atau nasi
padang. Apalagi di saat dunia sedang berusaha bangkit dari efek pandemi, mimpi
menjadi hal yang sangat penting untuk tetap menjaga hati dan pikiran kita stay
on track. Kita mungkin sempat jatuh, kita pernah ada dalam keadaan yang tidak
sempurna, namun mimpi akan selalu mengembalikan kita pada apa yang akan kita
capai di depan. Di luar tragedi, banyak peristiwa terjadi dan semuanya memiliki
mimpi masing-masing. Pelantikan Rektor Itenas: Rektor Perempuan Pertama
sepanjang sejarah Itenas, lahirnya Fakultas Arsitektur dan Desain yang merupakan
gabungan dari jurusan-jurusan desain dan arsitektur di Itenas, penelitian dan
pengabdian masyarakat dengan isu-isu terkini, yang semuanya itu memiliki mimpi
untuk hal yang lebih baik. Kita mungkin punya mimpi-mimpi untuk dicapai, namun
apakah kita sudah melihat mimpi-mimpi orang di sekitar kita? Bisa saja mimpi kita
semua sama dan hal tersebut bisa melahirkan mimpi yang jauh lebih besar dengan
semangat kolektif yang luar biasa. Jadi, mari menuju hari yang baru dengan tetap

bermimpi, karena masa depan adalah milik kita semua.

Pemimpin Redaksi Itenas Magazine,
Maugina R. Havier
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JENDELA LITERASI

THE WORLD WITHOUT US

Penulis

THE WORLD

~ WITHOUT US

o ; Terbit

Judul : The World Without Us

: Alan Weisman

Penerbit : Thomas Dunne Books/St. Martin's Press
Tebal : 304 halaman

: 10 Juli 2007

ISBN : 978-0-312-34729-1

Edisi : Bahasa Inggris

“In the day after humans disappear, nature takes over and immediately begins cleaning house - our houses”. [Alan Weisman]

“Pada hari ketika manusia menghilang dari muka bumi, alam akan mengambil alih dan membersihkan tempat tinggal manusia,

tempat tinggal kita.” - [Alan Weisman]

Buku yang ditulis oleh Alan Weisman lebih dari sepuluh tahun
lalu di tahun 2007 bukanlah karya non-fiksi biasa. Kisah-kisah
yang dituliskan berdasarkan penelusuran dari berbagai jurnal
ilmiah dengan fokus menjawab pertanyaan apa yang terjadi
ketika umat manusia hilang atau lenyap dari muka bumi. Buku
ini menjadi kenyataan di masa pandemik Covid-19 saat ini.
Meskipun hilangnya manusia dari bumi berbeda dengan premis
di buku ini. Di masa pandemik Covid-19, manusia diwajibkan
untuk tidak beraktivitas di luar rumah. Anehnya, imajinasi
atas respon dari alam dan lingkungan, serta makhluk lainnya,
selain manusia, mirip dengan yang dinarasikan dalam buku
ini. Di masa pandemik diberitakan alam dan makhluk lainnya
mengambil alih kekuasaannya dari manusia, di antaranya turun
gunungnya babi hutan di sekitar Barcelona, berjalan-jalannya
Rusa Sika di sekitar Stasiun Metro Nara, Jepang, serta rusa
berlari-lari melalui Dehradun, ibukota negara bagian utara
Uttarakhand, di India. Selain itu, kualitas udara pun mengalami
peningkatan secara perlahan, yaitu penurunan besar polusi
udara secara khusus gas nitrogen dioksida, yaitu gas buangan
yang berasal dari aktivitas industri dan transportasi. Gambaran
kondisi ini mirip dengan beberapa skenario kemungkinan saat

manusia lenyap dari permukaan bumi dalam buku ini.

Buku ini menarasikan berbagai skenario tentang hari ketika
manusia lenyap dari permukaan bumi, dengan berdasarkan
berbagai referensi jurnal ilmiah. Premis awal buku ini adalah
menghilangnya umat manusia dari muka bumi dan penulis
mengestimasi hal-hal yang akan terjadi di bumi ini tanpa
adanya manusia. Menurut perkiraannya, sebagian besar
sampah hasil kegiatan manusia akan membusuk dan hancur,

serta akan banyak kerusakan alam dan lingkungan yang butuh

waktu ribuan tahun untuk kembali seperti semula. Akan tetapi,
ada sedikit berita baik, berkurang atau hilangnya spesies laut
dan darat mungkin dapat kembali seperti semula. Berbagai
spesies tersebut beradaptasi dan mulai berkembang biak
kembali. Namun, itu hanya akan terjadi, jika sebelumnya

manusia melindungi kehidupan mahkluk-makhluk tersebut.

Narasi skenario jawaban dari pertanyaan bagaimanajika manusia
lenyap dari permukaan bumi dituliskan dengan melihat dampak
yang akan terjadi pada bumi, termasuk alam dan lingkungan,
serta infrastruktur nantinya. Penulis meminta pembaca untuk
membayangkan bumi yang sekarang ditinggali tanpa manusia
di dalamnya. Bagaimana dampaknya secara bertahap pada
bumi ini. Di dalam narasinya, penulis menjelaskan bagaimana
infrastruktur yang ada akan runtuh dan akhirnya menghilang,
karena tidak adanya manusia sebagai caretaker. Pada saatnya
reruntuhan atau sisa peradaban manusia tersebut menjadi
fosil, maka fosil tersebut berupa pipa-pipa tembaga dan kabel,
gedung arsitektur tua, patung perunggu, dan bahkan barang-
barang plastik yang hanya bisa hancur setelah ribuan tahun.
Artefak buatan manusia tersebut merupakan warisan terakhir
manusia kepada semesta. Sementara, alam dan lingkungan
akan berdapatasi dengan kondisi baru, yang mungkin kembali

pada keadaan asli sebelum adanya manusia.

Selanjutnya, penulis melakukan perjalanan ke masa lampau,
melihat alam dan lingkungan sebelum dipengaruhi oleh
manusia, masa lalu dalam sejarah manusia. Dia berspekulasi
berdasarkan fakta bahwa hewan-hewan besar di Amerika Utara
kuno mati, karena dampak manusia. Fakta yang dimaksud

adalah teori Blitzkrieg/overkill, dimana manusia berburu secara
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ekstrem dan berakibat punahnya hewan-hewan besar tersebut.
Dampak ini ditunjukkan hampir di semua benua di dunia, saat
spesies hewan besar ini tidak berevolusi bersama dengan
manusia. Hanya sebagian kecil hewan-hewan tersebut belajar
bertahan melawan manusia, seperti yang terjadi di Benua Afrika.
Selain itu, di wilayah Amerika Utara juga menunjukkan bukti
manipulasi oleh manusia sejak dulu, termasuk padang rumput
yang diciptakan dari hasil pembakaran hutan berulang-ulang
oleh masyarakat tradisional Amerika. Lingkungan murni yang
“ditemukan” oleh penjelajah dari Eropa bukanlah lingkungan
alami, atau lingkungan tanpa adanya dampak manusia. Artinya
keberadaan manusia sudah sejak lama mempengaruhi alam

dan lingkungan.

Studi tentang dampak manusia terhadap alam dan lingkungan
tak akan lengkap, tanpa menjelaskan penggunaan tenaga
nuklir oleh manusia saat ini. Penulis juga membahas tentang
warisan dari prasarana tenaga nuklir ini saat manusia tidak ada
lagi. Pembangkit listrik tenaga nuklir yang ditinggalkan manusia
akan menjadi ancaman besar bagi alam dan lingkungan.
Tanpa manusia sebagai caretaker, seperti melakukan proses
pendinginan terhadap pembangkit tersebut, maka pembangkit
akan meleleh atau meledak, bergantung pada lokasi tempat
pembangkit berada. Bahan bakar uranium yang terbuang
akan membutuhkan ratusan juta tahun, bahkan hanya untuk
kehilangan setengah radioaktivitasnya. Pembangkit energi
akan menjadi warisan yang sangat berbahaya bagi alam dan

lingkungan.

Penulis pun menambahkan, warisan manusia yang juga
dapat bertahan jauh ke masa depan adalah ekspresi manusia
dalam seni. Ekspresi seni yang bertahan bukanlah lukisan
atau patung-patung, karena lukisan dan patung akan hancur
dengan sendirinya saat manusia tidak ada lagi. Akan tetapi
yang mungkin bertahan paling lama dari semuanya adalah
gelombang televisi yang memancar ke luar angkasa. Saat
ini, manusia berupaya melakukan kontak dengan kehidupan
lain dengan menggunakan gambar dan musik, dengan
memancarkan gelombang tersebut ke seluruh alam semesta.
Penulis melacak episode seri televisi | Love Lucy yang disiarkan
di tahun 1953, melalui perjalanan gelombangnya yang jauh
dari permukaan bumi dan akan meninggalkan galaksi bumi
pada tahun 2450. Gelombang tersebut akan berlanjut ke ruang

semesta intergalaksi.

Penulis pun membahas tentang lautan, yang dianggap sebagai
tempat lahirnya kehidupan manusia. Kondisi di laut pun sama
saja dengan di daratan, manusia mengotori lautan dengan
sampah dan membuat lautan menyerupai bak sampah dengan
tumpukannya yang menggunung. Sedangkan, di lautan

terdapat terumbu karang dengan kompleksitas kehidupannya.

Di ekosistem terumbu karang simbiosis makhluk hidup terjadi,

banyak predator seperti hiu membawa keanekaragaman
ke dalam ekosistem. Kondisi ini tidak jauh berbeda dengan
kehidupan di darat dengan predator, contohnya singa dan
harimau, juga merupakan bagian tak terpisahkan dalam
simbiosis di ekosistem hutan atau padang pasir. Akan tetapi,
manusia baik itu di darat atau pun di laut, mereka tidak
bersimbiosis dengan ekosistem, manusia juga bertindak
sebagai predator. Akan tetapi, predator yang membahayakan
makhluk hidup lainnya dan termasuk membahayakan tempat

hidupnya sendiri.

Skenario-skenario yang dituliskan dalam buku ini sangat penting
dicermati, karena bukanlah kisah linier sebab dan akibat. Premis
hilangnya manusia dari muka bumi, kemudian tempat tinggal/
infrastruktur manusia mengalami kehancuran, dan berakhir
dengan pulihnya planet yang ditinggali oleh manusia. Di dalam
perjalanan dari awal ke akhir, penulis memprediksi berbagai
kemungkinan skenario. Variasi skenario tersebut memungkinkan
pembaca untuk melihat gambaran besar tentang kompleksitas
interaksi antara alam, lingkungan dan makhluk hidupnya. Selain
itu, pembaca dapat menghubungkan masalah yang ada secara
individu dan diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
diri atas masalah tersebut. Contohnya: kisah Chernobyl, saat
ini kondisi kekurangan sumber energi dapat dibantu dengan
digunakannya sumber energi nuklir. Pertimbangan secara
jumlah dan keuntungan yang didapatkan dari penggunaan
energi tersebut dianggap menjadi solusi permasalahan sumber
energi. Akan tetapi, ada baiknya melihat kisah tersebut sebagai
lokasi yang pada akhirnya terbuang dengan efek radiasinya.
Sedangkan, wilayah tersebut adalah rumah dari berbagai
makhluk hidup, termasuk manusia dan alamnya. Rumah
bagi satwa liar, yang kemudian beradaptasi dengan kondisi
yang ada, seperti rentang hidup lebih pendek, berkembang
dewasa lebih cepat, dan bereproduksi lebih awal. Bahkan
kita pun dapat memahami lagi, akan ada saatnya manusia
yang pernah tinggal di sana untuk kembali ke tempat beracun
tersebut. Karena mereka rindu untuk kembali ke rumahnya lagi.
Pemahaman berbagai masalah secara global dan melihat ke
depan apa yang dapat dilakukan merupakan hal yang positif.
Akan tetapi, kisah-kisah dalam skenario yang dibuat penulis
yang terkadang bersifat pribadi akan lebih dipahami secara
emosi dan membawanya ke hati. Sehingga memudahkan
secara individu dalam hal pembaca untuk melakukan suatu

tindakan.

Penulis meringkas bukunya dengan satu bab pendek yang
berisi saran mengantisipasi keadaan bumi saat ini, tanpa harus
sampai manusia lenyap dari muka bumi. Saran penulis adalah
perlunya membatasi populasi manusia dengan memperlambat
laju pertumbuhan penduduk. Membatasi jumlah populasi
akan membatasi dampak manusia terhadap planet ini, dan

memungkinkannya untuk pulih. Pengurangan populasi




dalam jumlah besar akan berarti terjaminnya kelangsungan
hidup semua makhluk, karena permasalahan kelaparan dan
kekurangan lahan akan dapat diatasi. Mengatasi permasalahan
tersebut akan berdampak baik terhadap manusia. Di akhir
penulis menyimpulkan, berbagai pembicaraan dan perilaku
positif terhadap alam dan lingkungan seperti layaknya doa,
akan menimbulkan pikiran positif yang bertansmisi layaknya
gelombang televisi yang dipancarkan ke angkasa. Sehingga,
diharapkan pikiran positif akan membuat hal-hal positif dan

baik menjadi kenyataan.

Buku ini bukanlah buku yang mengajarkan bagaimana
menyelamatkan planet bumi dengan berbagai cara. Tidak juga
buku untuk meyakinkan pembaca bahwa semua akan baik-
baik saja, jika manusia menggunakan tas belanjaan yang tepat,
mengendarai mobil yang tepat, dan menggunakan bola lampu
yang tepat. Penulis membawa pembaca untuk berpikir dan
memahami bahwa permasalahan di bumi sangatlah kompleks.
Penulis pun menarasikan berbagai permasalahan dengan fokus

secara makro dan mikro, mengenai apa yang terjadi, telah

terjadi, dan dapat terjadi pada planet bumi ini. Buku ini sangat

menarik, banyak informasi ilmiah (scientific), dan membuat
pembaca berimajinasi apa yang kira-kira akan terjadi pada
alam dan lingkungan saat manusia tidak ada lagi di bumi ini.

Buku ini sangat direkomendasikan untuk dibaca. [DNH]
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